BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini penulis mengambil objek penelitian Cash Turnover,
Receivable Turnover, Inventory Turnover, Current Ratio dan Profitabilitas.
Subjek dalam penelitian ini adalah Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang
Konsumsi Yang Terdaftar di BEI Periode 2015-2019 dengan sumber yang
diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id dan
website resmi masing-masing perusahaan.
3.1.1 Sejarah Bursa Efek Indonesia

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka.
Pasar mosal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya
pada Tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh Pemerintah
Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC.

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada Pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi lain yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan

sebagaimana mestinya.
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Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada
tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan
seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah.

Secara singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat
dilhat yaitu pada bulan Desember 1912 Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk
di Batavia oleh Pemerintah Hindia Belanda. Dari tahun 1914 sampai 1918 Bursa
Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I, selanjutnya dibuka kembali
bersama dengan Bursa Efek di Semarang dan Surabaya dari tahun 1925 sampai
1942.

Pada awal tahun tahun 1939 Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup
karena isu politik (Perang Dunia II). Dari tahun 1942 sampai 1952 Bursa Efek di
Jakarta juga ditutup kembali semlama Perang Dunia II. Karena adanya program
nasionalisasi perusahaan Belanda pada tahun 1956 Bursa Efek semakin tidak
aktif. Sehingga dari tahun 1956 sampai 1977 perdagangan di Bursa Efek vakum.

Pada tanggal 10 Agustus 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh
Presiden Soeharto. Bursa Efek dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana
Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go
public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Namun dari tahun 1977
sampai 1987 perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten hingga 1987
baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrument perbankan dibandingkan
instrumen pasar modal.

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum dan
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investor asing menanamkan modal di Indonesia. Dari tahun 1988 sampai 1990
paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal diluncurkan, pintu Bursa
Efek Jakarta terbuka untuk asing sehingga aktivitas bursa terlihat meningkat. Pada
tanggal 2 Juni 1988 Bursa Pararel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola
oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya
terdiri dari broker dan dealer.

Pada bulan Desember 1988 pemerintah mengeluarkan Paket Desember
1988 (PAKDES 88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public
dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal.
Selanjutnya pada tanggal 16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai
beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek
Surabaya.

Pada tanggal 13 Juli 1992 terjadi swastanisasi BEJ] dan BAPEPAM
berubah menjadi Badan Pengawas Pasar Modal, tanggal ini juga diperingati
sebagai HUT BEJ. Pada tanggal 21 Desember 1993 didirikan PT Pemeringkat
Efek Indonesia (PEFINDO). Selanjutnya pada tanggal 22 Mei 1995 sistem
otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan sistem computer JATS (Jakarta
Automated Tarding Systems). Pemerintah mengeluarkan Undang-undang Nomor 8
Tahun 1995 tentang Pasar Modal pada tanggal 10 November 1995 namun mulai
diberlakukan Januari 1996. Di tahun 1995 juga Bursa Pararel Indonesia merger
dengan Bursa Efek Surabaya.

Pada tanggal 6 Agustus 1996 didirikan Kliring Penjamin Efek Indonesia

(KPEI). Lalu pada tanggal 23 Desember 2007 didirikan Kustodian Sentra Efek
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Indonesia (KSEI). Sistem perdagangan tanpa warkat (scripless trading) mulai
diaplikasikan di pasar modal Indonesia pada tanggal 21 Juli 2000. BEJ
selanjutnya mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh (remote
trading) pada tanggal 28 Maret 2002. Pada tanggal 9 September 2002 dilakukan
penyelesaian transaksi T+4 menjadi T+3. Perilisan stock option dilakukan pada
tanggal 6 Oktober 2004.

Pada tanggal 30 November 2007 dilakukan penggabungan Bursa Efek
Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa
Efek Indonesia (BEI). Selanjutnya suspense perdagangan diberlakukan pada
tanggal 8 Oktober 2008. Pada tanggal 10 Agustus 2009 didirikan Penilai Harga
Efek Indonesia (PHEI). Pada tanggal 2 Maret 2009 Peluncuran Sistem
Perdagangan Baru PT Bursa Efek Indonesia: JAST-NextG. Pada bulan Agustus
2011 PT Indonesian Capital Market Electronic Library (ICaMEL) didirikan.

Pada bulan Januari 2012 Otoritas Jasa Keuangan dibentuk. Lalu pada
Desember 2012 pembentukan Securities Investor Protection Fund (SIPF). Pada
tahun 2012 juga diluncurkan Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan
Syariah. Pada tanggal 2 Januari 2013 dilakukan pembaruan jam perdagangan.
Pada tanggal 6 Januari 2014 dilakukan penyesuaian kembali Lot Size dan Tick
Price.

Pada tahun 2015 launching kampanye Yuk Nabung Saham, TICMI
bergabung dengan ICaMEL, dan diresmikannya LQ-45 Index Futures. Pada tahun
2016 diluncurkan IDX Channel, didirikannya PT Pendanaan Efek Indonesia

(PEI), dan penyesuaian kembali atas batas Autorejection juga BEI ikut
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menyukseskan kegiatan Amnesty Pajak serta diresmikannya Go Public
Information Center.

Pada tanggal 23 Maret 2017 diresmikannya IDX Incubator dan pada
tanggal 6 Februari 2017 dilakukan relaksasi marjin. Pada tahun 2018 dilakukan
pembaruan sistem perdagangan dan new data center, launching Penyelesaian
Transaksi T+2 (T+2 Settlement), dan penambhaan tampulan informasi notasi
khusus pada kode perusahaan tercatat. Lalu pada April 2019 PT Pendanaan Efek
Indonesia (PEI) mendapatkan izin operasional dari OJK.

Visi Bursa Efek Indonesia yaitu menjadi bursa yang kompetitif dengan
kredibilitas tingkat dunia. Dan Misi Bursa Efek Indonesia yaitu menciptakan
infrastruktur pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan
pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh semua pemangku
kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif (Bursa Efek Indonesia,
2020).

3.1.2 Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi

Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terbagi
menjadi tiga sektor yaitu sektor industri dasar dan kimia, sektor aneka industri,
dan sektor industri barang konsumsi.

Dalam penelitian ini, sektor perusahaan manufaktur yang diteliti adalah
sektor industri barang konsumsi. Sektor industri barang konsumsi terdiri dari
beberapa sub-sektor lagi yaitu industri makanan dan minuman, industri kosmetik
dan keperluan rumah tangga, industri rokok, industri farmasi, industri peratan

rumah tangga, dan industri barang konsumsi lainnya. Perusahaan manufaktur
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sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia terdiri dari

63 perusahaan per tanggal 31 Desember 2020 (Bursa Efek Indonesia, 2021).

3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:1), pengertian metode penelitian adalah sebagai
berikut:

“Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.”

Metode penelitian yang digunakan penulis yaitu metode penelitian
kuantitatif dan metode survey dengan penelitian deskriptif.

Menurut Sugiyono (2018:15), metode penelitian kuantitatif adalah metode
penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, memiliki
tujuan untuk memberikan gambaran dan pengujian atas hipotesis yang telah
ditetapkan.

Metode penelitian survey menurut Sugiyono (2018:36) adalah sebagai
berikut:

“Metode penelitian survey adalah metode penelitian kuantitatif yang

digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi pada masa lampau atau saat

ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku, hubungan variabel
dan untuk menguji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologis dan
psikologis dan sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik

pengumpulan data dengan pengamatan (wawancara atau kuesioner) yang
tidak mendalam, dan hasil penelitian cenderung untuk digeneralisasikan.”
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Dalam penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis
adalah pendekatan deskriptif. Adapun pengertian pendekatan statistik deskriptif
menurut Sugiyono (2018:226) adalah sebagai berikut:

“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data

dengan cara mendekripsikan atau menggambarkan data yang telah

terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum atau generalisasi.

3.2.1 Operasionalisasi Variabel

Variabel peneltian adalah segala sesuatu dalam bentuk apa saja yang
peneliti tetapkan untuk dipelajari agar mendapatkan informasi dan menarik
kesimpulan mengenai hal tersebut (Sugiyono, 2018:55).

Dalam penelitian ini penulis menggunakan lima variabel yang disesuaikan
dengan judul penelitian yaitu Pengaruh Cash Turnover, Receivable Turnover,
Inventory Turnover, dan Current Ratio Terhadap Profitabilitas (Pada Perusahaan
Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di BEI). Lima
variabel tersebut terdiri dari empat variabel independen dan satu variabel
dependen.

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Menurut Sugiyono (2018:57), variabel bebas atau independent variable
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menyebabkan terjadinya
perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat). Pada penelitian ini,
variabel bebas yang digunakan adalah Cash Turnover sebagai X dengan
indikator Penjualan dan Rata-rata Kas, Receivable Turnover sebagai X
dengan indikator Penjualan Kredit dan Rata-rata Piutang, Inventory Turnover

sebagai X3 dengan indikator Harga Pokok Persediaan dan Rata-rata
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Persediaan, serta Current Ratio sebagai X4 dengan indikator Current Assets
dan Current Liabilities.
2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat atau dependent variable adalah variabel yang dipengaruhi
atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2018:57).
Dalam kaitannya dengan masalah yang diteliti, maka variabel dependen yang
digunakan adalah Profitabilitas. Profitabilitas sebagai variabel Y dengan
indikator Earning After Taxes dan Total Assets.

Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel dapat disajikan dalam tabel

seperti di bawah ini:

Table 3.1
Operasionalisasi Variabel
Varibel Definisi Operasional Indikator Skala
Perputaran kas atau cash ~ Cash Turnover Rasio

turnover adalah
Penjualan

Cash
Turnover

perbandingan antara = Rata_rata Kas

jumlah penjualan dengan
(X1) jumlah rata-rata kas

Riyanto, 2011:95
(Riyanto ) (Subramanyam, 2010:45)

Receivable turnover atau  Receivable Turnover Rasio
perputaran piutang

. __ Penjualan Kredit
adalah rasio yang e a——

Rata-rata Piutang
menunjukkan berapa

Receivable .

lama piutang dapat
Turnover . .
X2) tertagih atau berapa kali 20171
? dana yang ditanam Kasmir (2017:176)

dalam piutang berputar
dalam satu periode
(Kasmir, 2017:176)

Inventory  Inventory turnover atau  Inventory Turnover Rasio

Turnover  perputaran sediaan
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(X3) merupakan rasio yang — _CostOf Goods Sold
Average Inventory Balance

menunjukkan berapa kali
dana yang ditanam
dalam sediaan berputar

dalam suatu periode Garrison, Noreen, & Brewer
(Kasmir, 2017:180) (2010:737)
Current ratio adalah Current Ratio Rasio

rasio yang memberikan
Current Assets

gambaran mengenal B Current Liabilities

kemampuan perusahaan

dalam membayar
Current

Ratio (Xs) kewajiban jangka

pendek atau utang yang Kasmir (2017:135)
segera jatuh tempo saat
ditagih secara
keseluruhan (Kasmir,

2017:134)

Profitabilitas adalah Return On Assets Rasio
kemampuan perusahaan

Earning After Taxes
dalam memperoleh laba =

Total Assets
Profitabilitas dalam hubungannya

) dengan penjualan, total
aktiva maupun modal
sendiri (Sartono,
2010:122).

(Sudana, 2015:25)

3.2.2 Teknik Pengumpulan Data
3.2.2.1 Jenis Data

Jenis dan sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan data sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah
Laporan Keuangan (Annual Report) perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi periode 2015-2019 yang telah di publikasikan di website Bursa Efek

Indonesia yaitu www.idx.co.id dan dari website resmi masing-masing perusahaan.
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3.2.2.2 Populasi Sasaran

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang peneliti tetapkan untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang,
melainkan objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi meliputi seluruh
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh objek atau subjek, bukan hanya sekedar
jumlah yang ada pada objek atau subjek yang dipelajari (Sugiyanto, 2018:130).
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur
sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Daftar

perusahaan yang termasuk ke dalam populasi dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Daftar Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

No Kode Nama Perusahaan
1  ADES Akasha Wira International Tbk.
2 AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk.
3  ALTO Tri Banyan Tirta Tbk.
4 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk.
5 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk.
6 CAMP Campina Ice Cream Industry Tbk.
7 CBMF Cahaya Bintang Medan Tbk.
8 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.
9 CINT Chitose Internasional Tbk.
10 CLEO Sariguna Primatirta Tbk.
11 COCO Wahana Interfood Nusantara Tbk.
12 DLTA Delta Djakarta Tbk.
13 DMND Diamond Food Indonesia Tbk.
14 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk.
15 ENZO Morenzo Abadi Perkasa Tbk.
16 FOOD Sentra Food Indonesia Tbk.
17 GGRM Gudang Garam Tbk.
18 GOOD Garudafood Putra Putri Jaya Tb
19 HMSP H.M. Sampoerna Tbk.
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20 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk.
21 HRTA Hartadinata Abadi Tbk.

22 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
23 IIKP Inti Agri Resources Tbk.

24 IKAN Era Mandiri Cemerlang Tbk.

25 INAF Indofarma Tbk.

26 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk.
27 ITIC Indonesian Tobacco Tbk.

28 KAEF Kimia Farma Tbk.

29 KEJU Mulia Boga Raya Tbk.

30 KICI Kedaung Indah Can Tbk.

31 KINO Kino Indonesia Tbk.

32 KLBF Kalbe Farma Tbk.

33 KPAS Cottonindo Ariesta Tbk.

34 LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk.
35 MBTO Martina Berto Tbk.

36 MERK Merck Tbk.

37 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk.
38 MRAT Mustika Ratu Tbk.

39 MYOR Mayora Indah Tbk.

40 PANI Pratama Abadi Nusantara Industri Tb
41 PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk.

42 PEHA Phapros Tbk.

43  PMMP Panca Mitra Multiperdana Tbk.
44  PSDN Prasidha Aneka Niaga Tbk.

45 PYFA Pyridam Farma Tbk.

46 RMBA Bentoel Internasional Investam
47 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk.
48 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma Tbk.
49  SIDO Industri Jamu Dan Farmasi Sido
50 SKBM Sekar Bumi Tbk.

51 SKLT Sekar Laut Tbk.

52 SOFA Boston Furniture Industries Tb
53 SOHO Soho Global Health Tbk.

54 STTP Siantar Top Tbk.

55 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk.

56 TCID Mandom Indonesia Tbk.

57 TOYS Sunindo Adipersada Tbk.

58 TSPC Tempo Scan Pacific Tbk.

59 ULTJ Ultra Jaya Milk Industry & Tra
60 UNVR Unilever Indonesia Tbk.

61 VICI Victoria Care Indonesia Tbk.
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62 WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk.
63 WOOD Integra Indocabinet Tbk.
3.2.2.3 Penentuan Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
suatu populasi (Sugiyono, 2018:131). Dalam penelitian ini teknik penentuan
sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Menurut Sugiyono
(2018:138) purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria pemilihan sampel yang diteliti adalah sebagai
berikut:

1. Perusahan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang secara berturut-
turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015-2019.

2. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang menerbitkan
laporan keuangan tahun 2015-2019 secara lengkap termasuk didalamnya
sesuai dengan data penelitian.

3. Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang setiap tahun
memperoleh laba secara berturut-turut dari tahun 2015-2019.

Dari kriteria sampel di atas diperoleh data sampel penelitian dari populasi
yang berjumlah 63 perusahaan menjadi 21 perusahaan yang memenuhi semua

kriteria di atas.

Tabel 3.3
Daftar Sampel Penelitian
NO NAMA PERUSAHAAN
1.  Akasha Wira International Tbk.
2. Chitose International Tbk.
3. Delta Djakarta Tbk.
4.  Darya-Varia Laboratoria Tbk.
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5 H.M. Sampoerna Tbk.

6. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
7. Indofood Sukses Makmur Tbk.
8
9

Kimia Farma Tbk.
. Kino Indonesia Tbk.
10. Kalbe Farma Tbk.
11.  Merck Tbk.
12.  Mayora Indah Tbk.
13.  Phapros Tbk.
14.  Industri Jamu dan Farmasi Sido
15.  Sekar Laut Tbk.
16.  Tunas Baru Lampung Tbk.
17. Mandom Indonesia Tbk.
18. Tempo Scan Pacific Tbk.
19.  Ultra Jaya Milk Industry & Tra
20.  Unilever Indonesia Tbk.
21.  Wismilak Inti Makmur Tbk.
Sumber: Bursa Efek Indonesia (data diolah)

3.2.2.4 Prosedur Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh hasil penelitian yang diharapkan, maka
diperlukannya data dan informasi yang mendukung. Dalam memperoleh data dan
informasi tersebut, maka penulis mengumpulkan data berupa:

1. Dokumentasi, yaitu dalam mendapatkan data sekunder dan objek yang akan
diteliti dilakukan dengan mempelajari arsip dokumen laporan keuangan yang
tersedia di www.idx.co.id dan website resming masing-masing perusahaan.

2. Kepustakaan, yaitu dalam memperoleh data-data sekunder dilakukan dengan
mempelajari buku-buku literatur, jurnal ilmiah, karya tulis, serta media
informasi lainnya yang dapat dipertanggungjawabkan. Data sekunder ini
digunakan oleh penulis sebagai pembanding yang akan mendukung dalam
pembahasan hasil penelitian, sehingga penulis dapat menarik kesimpulan

yang logis dari hasil penelitian.
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3.3 Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah pola piker yang menunjukan hubungan antara
variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan jenis dan jumlah
rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, teori yang digunakan
untuk merumuskan hipotesis, jenis dan jumlah hipotesis dan teknik statistik yang
digunakan (Sugiyono, 2016:42).

Untuk mengetahui paradigma penelitian ini, digambarkan paradigma

penelitian yang dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut:

Xi

Xs

M y
X3 /

Gambar 3.1

Paradigma Penelitian
Keterangan:
X1 = Cash Turnover
Xo = Receivable Turnover
X3 = Inventory Turnover
X4 = Current Ratio
Y = Profitabilitas
€ = Faktor lain yang tidak diteliti tetapi berpengaruh terhadap Variabel Y
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3.4 Teknik Analisis Data

Metode analisis data adalah teknik yang digunakan dalam mengolah hasil

penelitian untuk memperoleh kesimpulan. Dalam penelitian ini menggunakan

analisis data kuantitatif dengan bantuan aplikasi Eviews versi 10. Eviews

merupakan software yang dapat digunakan untuk mengolah data, melakukan

perhitungan dan analisis data secara statistik.

3.4.1 Uji Asumsi Klasik

Menurut Basuki (2016:297), dalam regresi data panel tidak semua uji

diperlukan alasannya yaitu sebagai berikut:

1.

Uji linieritas hampir tidak dilakukan pada model regresi linier. Karena model
diasumsikan sudah bersifat linier. Walaupun harus dilakukan semata-mata
untuk melihat sejauh mana tingkat linieritasnya.

Uji normalitas pada dasarnya tidak merupakan syarat Best Liniaer Unbias
Estimator (BLUE) dan beberapa pendapat juga tidak mengharuskan syarat ini
sebagai sesuatu yang wajib dipenuhi.

Uji autokolerasi hanya terjadi pada time series. Pengujian autokolerasi pada
data yang tidak bersifat time series (crosss section atau panel) akan sia-sia
semata atau tidaklah berarti.

Uji multikolinearitas perlu dilakukan pada saat regresi linier menggunakan
lebih dari satu variabel bebas. Jika variabel bebas hanya satu, maka tidak
mungkin terjadi multikolinearitas.

Uji heterokedastisitas biasanya terjadi pada data cross section, dimana data

panel lebih dekat ke ciri data cross section dibandingkan time series.
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Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada model
regresi data panel, uji asumsi klasik yang dipakai adalah hanya uji

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas.

3.4.1.1 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk melihat ada tidaknya kolerasi yang
tinggi antar variabel-variabel yang bebas dalam suatu model penelitian. Jika ada
kolerasi yang tinggi antara variabel-variabel independennya, maka hubungan

antara variabel independen terhadap variabel dependennya menjadi terganggu

(Albert Kurniawan, 2014:157).

3.4.1.2 Uji Heterokedastisitas

Menurut Basuki (2016:104) uji heterokedastisitas dilakukan untuk
melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang memenuhi persyaratan adalah dimana
terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain

tetap atau disebut homokedastisitas dan jika beda disebut heterokedastisitas.

3.4.2 Analisis Regresi Data Panel

Metode analisis data penelitian ini menggunakan analisis panel data
sebagai pengolahan data. Analisis dengan menggunakan panel data adalah
gabungan antara time series dan cross section. Data time series adalah data yang
dikumpulkan dari waktu ke waktu terhadap suatu individu. Sedangkan data cross
section merupakan data yang dikumpulkan satu waktu terhadap banyak individu.

Persamaan model regresi data panel adalah sebagai berikut:
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Yit = o + B1Xuit + P2Xaie +P3Xit + PaXait + eit

Keterangan:

Yit : Profitabilitas perusahaan i pada tahun ¢

o : Konstanta atau intercept

Bi B2B3Ps  :Koefisien regresi atau slope

Xiit : Cash Turnover pada perusahaan i tahun ke ¢

Xoit : Receivable Turnover pada perusahaan i tahun ke ¢
Xait : Inventory Turnover pada perusahaan i tahun ke ¢
Xait : Current Ratio pada perusahaan i tahun ke ¢

Cit : Faktor gangguan atau kesalahan

Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel terdapat tiga
model yaitu:
1.  Common Effect Model
Common effect model merupakan model data panel yang paling sederhana
karena hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Pada
model ini tidak diperhatijan dimensi waktu maupun individu sama dalam
berbagai kurun waktu. Metode ini bisa menggunakan pendekatan Ordinary
Least Square (OLS) atau teknik kuadrat terkecil untuk mengetahui model
data panel. Common Effect dalam model adalah sebagai berikut:

Yit = a + BiXjit + eit

Keterangan:

Yit : Variabel terikat pada waktu ¢ untuk unit cross section t
a : Intercept

Bj : Parameter untuk variabel ke-j

Xjit : Variabel bebas j diwaktu ¢ untuk unit cross section i

Cit : Komponen error diwaktu ¢ untuk unit cross section i

i : Urutan perusahaan yang diobservasi
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t : Time series (urutan waktu)
J : Urutan variabel
Fixed Effect Model

Fixed effect model ini didasarkan adanya perbedaan intercept antara
perusahaan namun intercept-nya sama antar kurun waktu. Selain itu, model
ini juga mengasumsikan bahwa koefisien regresi (slope) tetap antar
perusahaan. Fixed effect model dengan teknik variabel dummy dapat ditulis
sebagai berikut:

Yit = o + BiXjit + Xju, a;D; + eit

Keterangan:

Yit : Variabel terikat pada waktu ¢ untuk unit cross section i
o : Intercept

Bj : Parameter untuk variabel ke-j

XJit : Variabel bebas j di waktu ¢ untuk untit cross section i
Cit : Komponen error di waktu ¢ untuk unit cross section i
Di : Variabel dummy

Random Effect Model

Pada fixed effect model terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat
kebebasan (degree of freedom) sehingga akan mengurangi efesiensi
parameter, maka untuk mengatasi masalah tersebut dapat digunakan estimasi
random effect. Pendekatan estimasi random effect ini menggunakan variabel
gangguan (error term). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan
antar waktu dan antar perusahaan. Model ini disebut juga dengan Error

Component Model (ECM). Penulisan konstanta dalam random effect model
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tidak lagi tetap tetapi bersifat random. Persamaannya dapat ditulis sebagai

berikut:
Yit = a + BiXjit + eit
€it = Wit + Vit + Wit
Keterangan:
Uit : Komponen cross section error
Vit : Komponen time series error
Wit : Komponen error gabungan

Dalam memilih teknik estimasi data panel terdapat tiga pengujian yaitu:
Uji Chow
Uji chow merupakan pengujian yang dilakukan untuk menentukan fixed effect
model atau common effect model yang paling tepat digunakan dalam
mengestimasi data panel. Apabila nilai F hitung lebih besar dari F kritis maka
hipotesis nol ditolak yang artinya model yang tepat untuk regresi data panel
adalah fixed effect model. Hipotesis yang dibentuk dalam uji chow adalah
sebagai berikut:
Ho : Common EffectModel
H; . Fixed Effect Model
Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan
perhitungan nilai probabilitas dari chi-square dengan ketentuan sebagai
berikut:
Terima Ho = Jika Chi-Square > 0,05

Terima H; = Jika Chi-Square < 0,05
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Uji Hausman

Uji hausman merupakan pengujian statistik yang dilakukan untuk memilih
apakah fixed effect model atau random effect model yang paling tepat
digunakan. Apabila nilai statistik hausman lebih besar dari nilai kritis chi-
square maka model yang paling tepat untuk regresi data panel adalah fixed
effect model. Pengujian ini dilakukan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho : Random Effect Model

H, : Fixed Effect Model

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan
nilai probabilitas dari chi-square dengan ketentuan sebagai berikut:

Terima Ho = Jika Chi-Square > 0,05

Terima H; = Jika Chi-Square < 0,05

Uji Lagrange Multiplier (LM)

Uji lagrange multiplier merupakan pengujian statistik yang dilakukan untuk
mengetahui apakah random effect model lebih baik daripada common effect
model. Apabila nilai lagrange multiplier hitung lebih besar daripada nilai
kritis chi-square maka model yang tepat untuk regresi data panel adalah
random effect model. Hipotesis yang dibentuk dalam uji lagrange multiplier
adalah sebagai berikut:

Ho : Common Effect Model

H; : Random Effect Model

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan

perhitungan probabilitas dari chi-square dengan ketentuan sebagai berikut:
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Terima Ho = Jika Chi-Square > 0,05

Terima H; = Jika Chi-Square < 0,05

3.4.3 Uji Hipotesis
3.4.3.1 Uji Koefisien Determinasi (R-Squared)

Untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel independen atau bebas
dalam menerangkan secara keseluruhan terhadap variabel besarnya nilai koefisien
determinasi (R?). Nilai R? digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan
variabel bebas yang diteliti terhadap variabel terikat. Jika R* semakin kecil
(mendekati nol) maka besarnya sumbangan variabel bebas terhadap variabel

terikat semakin kecil.

3.4.3.2 Uji Parsial (Uji ¢)
Uji t dilakukan untuk menunjukan seberapa jauh pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara parsial serta penerimaan atau penolakan
hipotesisnya.
Pengujian hipotesis untuk setiap koefisien regresi dilakukan dengan uji-t
statistik pada tingkat kepercayaan 95% dan dengan derajat kebebasan df = n-k
Hoi1 : BYX1 <0 Cash Turnover secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Ha1 : BYX1>0 Cash Turnover secara parsial berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Ho2 : BYX2 <0 Receivable Turnover secara parsial tidak berpengaruh positif

terhadap profitabilitas.
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Hax : BYX2>0  Receivable Turnover secara parsial berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Hoz : BYX3 <0 Inventory Turnover secara parsial tidak berpengaruh positif
terhadap profitabilitas.

Has : BYX3>0  Inventory Turnover secara parsial berpengaruh positif terhadap
profitabilitas.

Hos4 : BYX4>0 Current Ratio secara parsial tidak berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

Haa : BYX4<O0  Current Ratio secara parsial berpengaruh negatif terhadap
profitabilitas.

Apabila:

thitung < ttabel : Ho diterima dan H, ditolak

thitung > ttabel : Ho ditolak dan H, diterima

Jika Ho ditolak, berarti variabel bebas yang diuji berpengaruh nyata terhadap

variabel terikat.

3.4.3.3 Uji Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya digunakan untuk menunjukan apakah semua variabel
bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat, serta
untuk menguji seberapa besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat
secara simultan.

Pengujian hipotesis dengan menggunakan indikator koefisien determinasi
(R?) dilakukan dengan uji F pada tingkat kepercayaan 95% dan derajat kebebasan

dfi = k-1 dan df> = n-k.
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Ho: pYXi:pYXo:pYX3:pYXs=0  Secara simultan variabel bebas yaitu Cash
Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, dan Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Ha: pYXi:pYXo:pYX3:pYXs#0  Secara simultan variabel bebas yaitu Cash
Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, dan Current Ratio berpengaruh

terhadap profitabilitas.

Apabila:

Fhitung < Frabel : Ho diterima dan Ha ditolak

Fhitung > Frabel : Ho ditolak dan H, diterima

Jika Ho diterima berarti variabel bebas tidak berpengaruh nyata terhadap variabel
terikat. Sebaliknya jika Ho ditolak berarti variabel bebas berpengaruh nyata

terhadap variabel terikat.

3.4.3.4 Penetapan Hipotesis Operasional

Selanjutnya untuk melihat ada tidaknya pengaruh antara variabel-variabel

penelitian, maka dilakukan penetapan hipotesis operasional. Hipotesis operasional

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Ho1 : BYXi1 <0 Cash  Turnover secara parsial tidak
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Ha1 : BYXi1>0 Cash Turnover secara parsial berpengaruh

positif terhadap profitabilitas.



Ho2 : BYX2 <0

Ha : BYX2>0

Hoz : BYX3<0

Ha : BYX3>0

Hos : BYXs>0

Has : BYX4<0

Ho:pYX::pYX2 :pYX5:pYX4=0

Ha:pYXi:pYXo:pYX3:pYXs#0
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Receivable Turnover secara parsial tidak
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Receivable  Turnover  secara  parsial
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Inventory Turnover secara parsial tidak
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Inventory  Turnover  secara  parsial
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Current Ratio secara parsial tidak
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Current Ratio secara parsial berpengaruh
negatif terhadap profitabilitas.

Secara simultan variabel bebas yaitu Cash
Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, dan Current Ratio tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Secara simultan variabel bebas yaitu Cash
Turnover, Receivable Turnover, Inventory
Turnover, dan Current Ratio berpengaruh

terhadap profitabilitas.



